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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.      Kesimpulan  

 Berdasarkan pembahasan dari hasil pengolahan data yang ada pada bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Afiliasi KAP mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 

b. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan. 

c. Kompleksitas perusahaan berpengaruh negatif terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. 

5.2.      Implikasi Penelitian 

 Berdasarkan hasil penelitian, afiliasi KAP mempengaruhi ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. Hal tersebut menunjukkan bahwa perusahaan yang 

diaudit oleh KAP Big Four cenderung menyampaikan laporan keuangannya dengan 

tepat waktu sehingga perusahaan perlu mempertimbangkan untuk menjalin kerja sama 

dan berafiliasi dengan KAP Big Four karena dalam hasil penelitian telah terbukti 

bahwa perusahaan yang berafiliasi dengan KAP Big Four mampu menyampaikan 

laporan keuangan secara tepat waktu dibanding dengan perusahaan yang berafiliasi 

dengan KAP non-Big Four.  Hal tersebut karena perusahaan yang sudah menerima 
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laporan keuangan auditan dari KAP Big Four ingin segera menyampaikan hasil laporan 

keuangan tersebut kepada publik supaya dapat segera digunakan oleh pengguna 

laporan keuangan. 

 Selain afiliasi KAP, kompleksitas perusahaan juga berpengaruh negatif 

terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Perluasan usaha memang 

salah satu indikasi bahwa perusahaan ingin lebih maju dan stabil dalam melaksanakan 

bisnisnya. Namun ternyata berdasarkan hasil penelitian, perluasan usaha dengan 

memiliki cabang/anak perusahaan harus diperhatikan oleh manajemen perusahaan 

karena tingkat kerumitan usaha yang juga semakin rumit. Dalam penelitian didapatkan 

hasil bahwa perusahaan dengan banyak anak perusahaan cenderung tidak 

menyampaikan laporan keuangan dengan tepat waktu sehingga perusahaan perlu 

mempertimbangkan hal-hal yang dapat menyokong kemajuan perusahaan misalnya 

dengan menambah sumber daya, tenaga profesional, teknologi yang memadai, dan 

lainnya sehingga apabila suatu perusahaan hendak memperluas usahanya dan memiliki 

banyak anak perusahaan/cabang, perusahaan tetap dapat menyampaikan laporan 

keuangan secara tepat waktu.  

5.3.      Keterbatasan  

 Keterbatasan yang ada pada penelitian ini yaitu kurangnya kelengkapan data 

dari laporan keuangan tahunan perusahaan yang tidak disampaikan ke publik secara 

konsisten pada periode 2016-2020. Kurangnya kelengkapan data yang dimaksud dalam 
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penelitian ini adalah sampel data yang tidak terbaca dan tidak dapat diakses oleh 

peneliti. 

5.4.    Saran 

 Hal yang perlu diperhatikan oleh peneliti selanjutnya adalah peneliti dapat 

mempertimbangkan untuk menggunakan pendekatan pengukuran yang berbeda seperti 

menggunakan total pendapatan untuk menghitung ukuran perusahaan. Hal tersebut 

karena total pendapatan dapat mencerminkan jumlah pendapatan yang diterima 

perusahaan dari seluruh penjualannya sebelum dikurangi dengan beban dari sebuah 

bisnis sehingga keuntungan atau kerugian dapat terlihat dari nilai total pendapatan yang 

diterima perusahaan. 
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